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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Tindakan operasi adalah metode pengobatan invasif yang melibatkan 

pembedahan. Tindakan operasi memiliki risiko yang harus didiskusikan dengan 

pasien dan keluarganya sebelum operasi dilakukan (Nisa et al. 2019). 

Bronkoskopi merupakan prosedur tindakan yang minimal invasif. iProsedur 

itindakan ibronkoskopi idianggap itidak inyaman ioleh ipasien terkait iefek samping 

yang idiakibatkan. iKetidaknyamanan dan ikomplikasi ibronkoskopi itermasuk 

ikecemasan, isesak napas, batuk, dan inyeri. Prosedur invasif walaupun minimal 

invasif seringkali menjadi stressor ibagi iklien yang idapat imembangkitkan ireaksi 

stress ibaik secara ifisiologis maupun psikologis (Yanny et al., 2019).  

Respon psikologis klien yang akan menjalani tindakan operasi bronkoskopi 

adalah salah satunya kecemasan (Stuart, 2016). Efek kecemasan yang tinggi dapat 

memiliki dampak negatif, termasuk ketidaknyamanan selama tindakan dilakukan, 

mempengaruhi keberhasilan tindakan, keseluruhan hasil, dan mengganggu 

pemulihan pasca-operasi. 

MenurutiAmericaniiPsychologicaliAssociation (APA)iidalamiMuyasaroh et al. 

(2020)iKecemasan adalah kondisiiemosi iyang timbul ketikaiiseseorang 

imengalamiiistres, yangiiiiditandai olehiiiperasaan itegang dan pikiran iyang 

menghasilkan kekhawatiran, iserta diiringi denganiireaksi fisikiisepertiiidetak 

ijantungiyangimeningkat,ipeningkatanitekananiidarah,idaniisebagainya. iKecemasan 

yang dialami klien sebelum tindakan bronkoskopi akan menimbulkan suatu stressor 

berupa kekhawatiran dalam penatalaksanaan tindakan. Menurut Perhimpunan 
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DokteriSpesialisiKedokteraniJiwaiIndonesiai(PDSKJI)iterdapat kenaikkan tingkat 

kecemasaniyangisignifikanipertahunidiiIndonesia, terdapat 68,8% memiliki masalah 

cemasipadaitahuni2020,i76,1%imemilikiimasalahicemasipadaitahuni2021 dan75,8% 

memilikiimasalahicemasipadaitahuni2022. Menurut data terbaru yang disampaikan 

oleh Dr. Maxi Rein Rondonuwu dari Kemenkes pada Agustus 2022, sebanyak 

64,8% masyarakat DKI Jakarta mengalami kecemasan. Provinsi ini juga termasuk 

dalam kategori wilayah dengan tingkat gangguan mental emosional yang cukup 

tinggi terkait masalah kesehatan kecemasan. 

Kejadian kecemasan pada saat pasien preoperasi bronkoskopi terbilang 

cukup tinggi. Pada tahun 2023, terdapat 1125 total kasus operasi Bronkoskopi di 

RS Persahabatan dan sekitar 72% mengalami kecemasan saat akan menghadapi 

operasi bronkoskopi. Penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Universitas King 

AbdulAziz Saudi Arabia, menemukan bahwa 45.7% ipasien imengalami 

ikecemasan iberat dan 54.7% ipasien imengalami ikecemasan ringan hingga sedang 

dalam preoperasi bronkoskopi (Aljohaney AA, 2019). Jumlah kasus kecemasan 

pada saat pasien preoperasi tidak sama di semua negara. Di Kanada, prevalensi 

kasus kecemasan pada saat pasien preoperasi sekitar 89%, di Sri Lanka 76,7%, di 

Austria 45,3%, dan sekitar 51% di Nigeria. Penelitian yang dilakukan di iRSUD 

idr. Soekarjo iTasikmalaya imenunjukkan bahwa ikecemasan ipreoperasi pada pasien 

idijumpai sebanyak 71.4% (Rismawan et al ., 2019). 

iSalah isatu itindakan iuntuk imengurangi ikecemasan iadalah dengan cara 

hipnosis. Hipnosis merupakan teknik yang melibatkan penggunaan sugesti dan 

relaksasi untuk mengubah respons pikiran dan tubuh seseorang terhadap situasi 

atau stimulus tertentu. Merujuki Priyonoi (2021)i Terapii hipnosisi limai jarii 
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merupakani suatui tekniki menghipnotisi dirii sendirii dengani menggunakani jarii 

tangani yangi bergunai untuki menyugestikani pikirani sendirii agari tidaki berfokusi 

padai kecemasani yangi sedangi dialami.i Terapii ihipnosisi limai jarii iadalahi 

sebuahi tekniki pengalihani pemikirani sesorangi dengani carai menyentuhi padai 

jari-jarii tangani sambili memikirkani hal-hali yangi menyenangkani ataui yangi 

disukaii (Halimi &i Khayati,i 2020).i i  

Hasili penelitiani Suhadii dani Pratiwii (2020)i yangi berjuduli Pengaruhi 

Hipnosisi Limai iJarii Terhadapi Tingkati Kecemasani Pasieni Prei Operasii dii 

Ruangi Perawatani Bedahi RSUDi Pakuhaji,i diperolehi distribusii frekuensii pasieni 

prei operasii yangi belumi diberikani terapii hipnosisi limai jarii mayoritasi 

mengalamii cemasi berati sebanyaki 58i orangi (40,8%).i Diperolehi distribusii 

frekuensii pasieni prei operasii yangi sudahi diberikani terapii hipnosisi limai jarii 

mayoritasi mengalamii cemasi ringani sebanyaki 58i oorangi (40,8%).i 

Berkesimpulani terdapati perbedaani kecemasani yangi bermaknai padai pasieni prei 

operasii sebelumi diberikani terapii hipnosisi limai jarii dengani sesudahi diberikani 

terapii hipnosisi limai jari.  

Penelitian yang dilakukan Setiawan dan Imamah (2023) terdapat ipenurunan 

itingkat ikecemasan ipada imahasiswa itingkat iakhir di ikampus iuniversitas isurakarta 

dengan terapi ihipnosis ilima ijari dengan kesimpulan didapatkan penurunan tingkat 

kecemasan berat turun menjadi tingkat kecemasan rendah.  

Hali inii ujugai idiperkuati olehi ipenelitiani yangi idilakukani iolehi Inayatii idani 

iAinii (2023)i iyangi berjuduli Penerapani iHipnosisi iLimai iJarii iDalami iMengatasii 

iKecemasani iPadai iPasieni iHipertensii idii iDesai iTratemultoi Welerai iKendal,i 

diperolehi ipenurunani itingkati ikecemasani padai ipasieni hipertensii isetelahi 
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diberikani tekniki hipnosisi ilimai ijari.i iPadai harii pertama,i isebelumi diberikani 

itekniki hipnosisi ilimai jari,i iskori ikecemasani iadalahi i11i (kecemasani iringan)i 

isesudahi idiberikani itekniki ihipnosisi ilimai ijarii skori ikecemasani iadalahi i6i (tidaki 

cemas),i harii keduai skori kecemasani iadalahi 8i (kecemasani ringan)i isesudahi 

idiberikani tekniki ihipnosisi limai jarii skori ikecemasani adalahi 2i (tidaki cemas). 

Dengan berkembangnya teknologi saat ini, banyak media yang dapat 

dimanfaatkan untuk melakukan teknik hipnosis lima jari, salah satunya media 

online seperti website. Website dapat menyediakan audio, video, atau panduan 

tertulis sekaligus sehingga sangat efektif untuk melakukan terapi hipnosis lima 

jari yang memandu pasien ketika sedang sesi hipnosis lima jari. Sebagai media 

untuk menyediakan terapi hipnosis lima jari memungkinkan pasien untuk 

mengaksesnya dengan mudah dari imana saja idan kapan isaja, imemberikan 

ifleksibilitas yang tinggi. Website juga memungkinkan distribusi informasi yang 

luas, sehingga teknik hipnosis lima jari dapat idiakses iioleh ilebih ibanyak iorang. 

Selain iitu, website menyimpan dokumentasi dan referensi yang dapat dibaca 

kembali kapan saja, serta dapat diperbarui dengan informasi terbaru secara 

berkala. Dengan menggunakan website, teknik hipnosis lima jari dapat diterapkan 

secara lengkap mulai dari pengkajian hingga evaluasi, termasuk menilai tingkat 

kecemasan pasien hingga melakukan intervensi hipnosis lima jari. 

Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas dengan banyaknya prevalensi 

ikecemasan pada ipasien pre ioperasi bronkoskopi. iMaka peneliti merasa penting 

untuk dilakukannya penelitian idengan sjudul “Efektivitas aTerapi iHipnosis iLima 

iJari Berbasis Website Terhadap iTingkat iKecemasan iPasien Pre Operasi 

Bronkoskopi di RSUP Persahabatan”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

iBerdasarkani ipenjelasani idalami ilatari ibelakangi idiatas,i imakai ipenelitii itertariki 

imenelitii itentangi “Bagaimanai efektivitasi iterapii ihipnosisi ilimai ijarii berbasisi 

websitei iterhadapi tingkati ikecemasani pasieni prei operasii bronkoskopii dii RSUPi 

Persahabatan”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

kUntuki mengetahuii iefektivitasi lterapii ihipnosisi ilimai ojarii berbasisi websitei 

iterhadapi jtingkati pkecemasani ipasieni prei operasii Bronkoskopii idii aRSUPi i 

kPersahabatan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1) Diketahuinya itingkat ikecemasan ipada pasien pre ioperasi bronkoskopi 

ssebelum dilakukan aterapi hipnosis lima jari berbasis website. 

2) Diketahuinya atingkat ikecemasan pada opasien ipre ooperasi bronkoskopi 

usetelah kdilakukan iterapi ihipnosis ilima jari berbasis website. 

3) Diketahuinya apakah adanya penurunan itingkat kecemasan ipada pasien ipre 

operasi bronkoskopi idengan imenggunakan iterapi hipnosis ilima jari berbasis 

website. 

1.4 Manfaat  

1.4.1 Bagi Peneliti 

Dapati imenambahi ilmui ipengetahuani dani iwawasani idalami ipenelitiani dani 

iPendidikani sertai ipenelitii dapati menerapkani iilmui yangi itelahi didapati idani 

dipelajarii idalami bidangi ikesehatani terutamai keperawatani jiwai yangi dapati 



7 
 

idijadikani 1bekali kelaki iketikai terjuni idii masyarakati iterutamai mengenaii efektivitasi 

iterapii ihipnosisi ilimai jarii berbasisi websitei iterhadapi tingkati ikecemasani pasieni prei 

ioperasii bronkoskopi. 

1.4.2 Bagi Pengetahuan 

Dapati dijadikani sebagaii bahani referensii untuki penelitiani selanjutnyai dii 

bidangi keperawatani jiwa,i terutamai memberikani informasii mengenaii efektivitasi 

terapii hipnosisi limai jarii berbasisi websitei terhadapi tingkati kecemasani pasieni prei 

operasii bronkoskopi. 

1.4.3 Bagi Instansi 

Dapati dijadikani sebagaii ibahani referensii itambahani yangi imemuati hasili 

idatai dalami ibidangi keperawatani jiwa,i terutamai memberikani informasii mengenaii 

efektivitasi iterapii hipnosisi ilimai jarii berbasisi websitei terhadapi itingkati ikecemasani 

ipasieni prei operasii bronkoskopi,i isehinggai dapati dijadikani isebagaii landasani 

untuki ipenelitiani selanjutnyai dii iFakultasi Ilmui Kesehatani uUniversitasi Nasional. 

1.4.4 Bagi Rumah Sakit 

Dapati dijadikani tambahani ilmui pengetahuani dani dapati imemberikani 

imanfaati terhadapi ipelayanani ikkeperawatani isebagaii bahani ikajiani dalami 

ipeningkatani ipelayanani ikesehatani dengani imemberikani informasii tentangi 

efektivitasi terapii hipnosisi limai jarii berbasisi websitei terhadapi tingkati kecemasani 

pasieni prei operasii bronkoskopi. 

1.4.5 Bagi Masyarakat 

Dapati imeningkatkani pengetahuani idani wawasani imengenaii informasii 

mengenaii efektivitasi terapii ihipnosisi ilimai jarii berbasisi websitei terhadapi itingkati 

ikecemasani pasieni iprei operasii bronkoskopi. 
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